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Abstrak

Stoikiometri larutan merupakan konsep yang sulit dipelajari karena terdiri dari
konsep-konsep yang abstrak, terutama tantangan dalam menafsirkan simbol-simbol
dalam reaksi kimia. Siswa sering mengalami kesulitan dalam mentransfer
pemahaman mereka dari tingkat makroskopis ke representasi submikroskopiknya.
Salah satu upaya untuk dapat memvisualisasikan konsep stoikiometri larutan ini
adalah dengan menggunakan diagram submikroskopik, dimana siswa akan di
fokuskan pada penilaian dengan instruksi untuk menggambarkan representasi
dasar submikroskopik tingkat materi, termasuk atom, molekul dan partikel dari
representasi reaktan dan produk. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang bagaimana penerapan pembelajaran, kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan tanggapannya terhadap penggunaan diagram
submikroskopik model MORE (Model, Observe, Reflect dan Explain) pada konsep
stoikiometri larutan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kelas.
Proses penerapan pembelajaran dianalisis dari hasil lembar kerja siswa.
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dijaring melalui tes uraian yang
terdiri dari 6 butir soal memuat indikator-indikator dalam memecahkan masalah
stoikiometri larutan, sedangkan respons siswa terhadap pembelajaran dijaring
melalui angket. Subjek penelitian merupakan siswa kelas XI IPA 1 SMAN 24
Bandung tahun ajaran 2011/2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
penerapan pembelajaran ini siswa memperoleh hasil pencapaian yang baik dengan
rata-rata keseluruhan sebesar 77%. Pada tahap model siswa memiliki pencapaian
sebesar 65% dengan interpretasi cukup, tahap observe sebesar 82%
berinterpretasi sangat baik, tahap reflect sebesar 79% berinterpretasi baik dan
tahap explain sebesar 83% dengan interpretasi sangat baik. Kemampuan
memecahkan masalah siswa termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 75,97%.
Siswa memberikan tanggapan yang positif dan telah memilih diagram
submikroskopik sebagai cara yang paling menyenangkan, paling dipahami, paling
mudah cara penulisannya, dan menjadi cara penyelesaian yang paling dipilih
untuk memecahkan masalah stoikiometri larutan maupun pada konsep lainnya.

Kata kunci: Kemampuan Memecahkan Masalah, Stoikiometri Larutan, Diagram
Submikroskopik, MORE (Model, Observe, Reflect, Explain)
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Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Pada Konsep Stoikiometri Larutan
Dengan Menggunakan Diagram Submikroskopik

Pendahuluan

Kozma dan Waldrip (dalam Farida et al., 2010) menyatakan bahwa kemampuan
memecahkan masalah merupakan salah satu kemampuan berfikir tingkat tinggi yang
menggunakan kompetensi representasi. Menurut Goldin (Mudzakkir, 2006:19)
representasi adalah suatu konfigurasi (bentuk atau susunan) yang dapat
menggambarkan, mewakili atau melambangkan sesuatu dalam satu cara. Tiga tingkat
representasi (Johnstone dalam Davidowitz. B et al., 2010:154) yaitu makroskopik,
submikroskopik dan simbolik memberikan kerangka yang berguna untuk memahami
dan mengajar kimia.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Negeri 24 Bandung, bahwa salah satu
konsep yang dipandang banyak menimbulkan Kkesulitan dalam memecahkan
permasalahan kimia yaitu pada konsep stoikiometri larutan. Stoikiometri larutan
disajikan di tingkat sekolah menengah dan diberikan di kelas XI, dengan kompetensi
dasar menghitung banyaknya pereaksi dan hasil reaksi dalam larutan elektrolit dari hasil
titrasi asam dan basa. Dalam pokok bahasan ini, banyak sekali konsep, perhitungan,
serta penerapannya dalam kehidupan, sehingga dalam instrumen evaluasinya, dapat
digunakan soal-soal berbasis masalah yang lazim terjadi dalam kehidupan nyata
(Fathurrahman, 2011:3).

Menurut Herron dan Ben-zvi (dalam Davidowitz et al., 2010:156) sebuah
pemahaman yang menyeluruh dalam stoikiometri larutan memerlukan kemampuan
algoritma (hitungan), karena koefisien stoikiometri mewakili lebih dari sebuah metode
matematika sederhana untuk menyeimbangkan persamaan. Stoikiometri larutan
berperan sebagai topik dalam ilmu kimia yang melibatkan pemecahan masalah dimana
siswa mengingat jumlah suatu zat dalam reaksi kimia dan menghitung jumlah zat lain
yang diperlukan untuk bereaksi sepenuhnya dengan substansi yang diberikan, atau
jumlah zat yang dihasilkan dalam reaksi kimia (Okanlawon, 2008:11).

Okanlawon (2008:12) menyatakan bahwa masalah-masalah stoikiometri larutan
membutuhkan banyak rangkaian langkah yang menggunakan pengetahuan konseptual
terorganisir. Peserta didik yang cara belajarnya hanya menghafal konsep sering
mengalami kegagalan dalam pengembangan integrasi pengetahuan yang diperlukan

untuk memecahkan masalah stoikiometri larutan yang kompleks.
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Kegagalan ini juga disebabkan oleh siswa yang tidak bisa menghubungkan
aspek maksroskopik ke aspek submikroskopiknya (Kelly dan Jones dalam Davidowitz
etal., 2010:155).

Berdasarkan studi pendahuluan dan kompetensi dasar tersebut, tampak jelas
perlunya upaya yang cermat untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah pada
konsep stoikiometri larutan, karena dapat mempengaruhi kebermaknaan pengetahuan
siswa selanjutnya. Salah satu upaya yang dapat membantu siswa memvisualisasikan dan
memecahkan masalah pada konsep stoikiometri larutan ini adalah dengan menggunakan
diagram submikroskopik kimia. Alat deskriptif seperti ini digunakan untuk mewakili
informasi kimia termasuk representasi dari molekul, atom, sub-atom partikel yang dapat
digambarkan sebagai atom tunggal, partikel atau kumpulan partikel (Davidowitz et al.,
2010:154).

Tahap pembelajaran yang digunakannya pun harus bisa mendorong siswa secara
eksplisit untuk membuat hubungan antara pengamatan makroskopik dan pemahaman
dari perilaku partikel pada tingkat molekul. Menurut Tien (dalam Mattox et al.,
2010:622), dengan menggunakan desain pembelajaran MORE (Model, Observe, Reflect,
Explain) siswa akan membawa pemahaman awal dari sebuah sistem ke laboratorium
(Model), melakukan percobaan untuk menguji model (Observe), mempertimbangkan
implikasi dari pengamatan (Reflect), dan menggunakannya untuk menyempurnakan ide-
ide awal (Explain).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada konsep
stoikiometri  larutan dengan menggunakan diagram submikroskopik model
pembelajaran MORE (Model, Observe, Reflect, Explain).

Metode Penelitian

Secara umum berlangsungnya penelitian ini menggunakan metode penelitian
kelas, karena penelitian ini diajukan untuk menggambarkan pemahaman mendalam
mengenai keadaan kelas, dengan jalan mengumpulkan data, mengolah data dan
menginterpretasikan data sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang akan memperbaiki
pembelajaran disuatu kelas, seperti yang telah dijelaskan oleh Ruseffendi (2002).
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Penelitian ini difokuskan pada kemampuan memecahkan masalah siswa dengan
menggunakan diagram submikroskopik dalam pembelajaran stoikiometri larutan,
penerapan pembelajaran diagram submikroskopik dengan menggunakan tahapan
pembelajaran MORE (model, observe, reflect, dan explain), serta tanggapan siswa
terhadap pembelajaran ini.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 24
Bandung tahun ajaran 2011-2012 berjumlah 40 orang yang belum pernah menggunakan
diagram submikroskopik pada saat pembelajarannya, sedangkan uji coba soal
dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA 2 di SMA Negeri 24 Bandung berjumlah 41
orang.

Prosedur atau tahap penelitian terdiri dari tahap perencanaan, pengumpulan data
dan analisis data yang akan menghasilkan kesimpulan, sesuai dengan metode penelitian

yang digunakan dan permasalahan yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Data Penerapan Pembelajaran dengan Menggunakan Diagram
Submikroskopik Model MORE (Model, Observe, Reflect dan Explain)

Hasil observasi kegiatan guru dan siswa dianalisis untuk mengetahui keadaan
realitas pencapaian aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran yang
menggunakan diagram submikroskopik model MORE ini.

a. Tahap Model (Membuat Model Awal)

Pembelajaran pada tahap model ini mengharuskan siswa menggambarkan
diagram submikroskopik hasil reaksi dalam larutan dan menkonversikan
diagram submikroskopik kedalam persamaan kimia dengan benar. Langkah ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman awal siswa tentang perubahan yang
terjadi di dalam larutan. Berikut ini disajikan tabel data rangkuman hasil analisis
LKS tahap model beserta interpretasinya.

Tabel 1. Persentase Nilai LKS Tahap Model

Kelompok Rerata Skor Nilai (%) Interpretasi
Tinggi 8,75 73 Baik

Sedang 7,68 64 Cukup
Rendah 6,90 58 Cukup
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72

Rata-rata 7,78 65 Cukup

Berdasarkan data Tabel 1, dapat dilihat bahwa persentase nilai dan
interpretasi kelompok tinggi adalah 73% (Baik), kelompok sedang sebesar 64%
(Cukup) dan kelompok rendah sebesar 58% (Cukup), maka persentase nilai rata-

rata dari ketiga kelompok tersebut adalah 65% dengan interpretasi cukup. Secara

o Keterangan:
S 100 13 64 65 °rang
3 ® Tinggi
g 50 m Sedang
§ Rendah
0 Kelompok Siswa m Rata-Rata

visual, persentase nilai LKS pada tahap model dapat dilihat dalam bentuk grafik
pada Gambar berikut.
Gambar 1 Persentase Nilai LKS Tahap Model
Hasil observasi kegiatan guru pada tahap model berfungsi untuk
mengetahui pencapaian aktivitas yang dilakukan guru dalam membimbing siswa
menemukan model awal tentang perubahan yang terjadi di dalam larutan.
Berikut ini disajikan tabel data rangkuman hasil analisis format observasi

kegiatan guru pada tahap model beserta interpretasinya.

. Tahap Observe (Mengamati)

Siswa diminta untuk melakukan percobaan dan mencatat hasil percobaan
stoikiometri larutan pada tahap ini. Siswa akan menguji model awal yang dibuat
pada tahap Model berdasarkan hasil observasinya. Percobaan yang dilakukan
diantaranya reaksi asam-basa antara larutan NaOH dengan HCI, reaksi
pengendapan antara larutan Pb(NO3), dengan KI dan reaksi pembentukan gas
antara logam Mg dengan larutan HCI.

Tahap Reflect (Merefleksikan)

Siswa diminta untuk merefleksikan hasil pengamatan pada tahap observe

dengan permasalahan stoikiometri larutan pada tahap ini. Siswa akan diminta

membuat model perbaikan berdasarkan hasil observasinya.

d. Tahap Explain (Menjelaskan)
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Siswa diminta untuk menjelaskan mengapa model hasil perbaikan
berbeda dari model awal dan mendiskusikan bagaimana pengamatan baik
mendukung gagasan awal atau memimpin untuk merevisi model. Berikut ini
disajikan tabel data rangkuman hasil analisis LKS tahap explain beserta
interpretasinya.

Tabel 2. Persentase Nilai LKS Tahap Explain

Kelompok Rerata Skor Nilai (%0) Interpretasi
Tinggi 5,63 94 Sangat Baik
Sedang 5,05 84 Sangat Baik
Rendah 4,20 70 Baik

Rata-rata 4,96 83 Sangat Baik

1. Analisis Data Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah dengan
Menggunakan Diagram Submikroskopik Model MORE (Model, Observe,
Reflect dan Explain)

Indikator pencapaian kemampuan memecahkan masalah siswa yang
akan dianalisis diantaranya memprediksi hasil reaksi yang mungkin dari
diagram submikroskopik, menkonversi diagram submikroskopik ke dalam
persamaan kimia, membandingkan hasil observasi dengan diagram
submikroskopik, menggambarkan diagram submikroskopik hasil reaksi dan
menggunakan diagram submikroskopik dan algoritma untuk memecahkan
masalah pada konsep stoikiometri larutan.

2. Memprediksi Hasil Reaksi yang Mungkin dari Diagram Submikroskopik

Kemampuan untuk memprediksi hasil reaksi yang mungkin dari
diagram submikroskopik ditunjukkan oleh butir soal tes tulis nomor 2. Tabel
3 dibawah ini merupakan hasil persentase rata-rata yang diperoleh masing-
masing kelompok siswa pada indikator memprediksi hasil reaksi yang
mungkin dari diagram submikroskopik.

Tabel 3. Persentase Kemampuan Memprediksi Hasil Reaksi yang
Mungkin dari Diagram Submikroskopik

Kelompok Rerata Skor Nilai (%0) Interpretasi
Tinggi 1,75 88 Sangat Baik
Sedang 1,50 75 Baik
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Rendah 1,30 65 Cukup
Rata-rata 1,52 76 Baik

Rata-rata persentase skor dari seluruh siswa untuk langkah
memprediksi hasil reaksi yang mungkin dari diagram submikroskopik adalah
76% dengan kategori baik. Hasil persentase kelompok tinggi adalah 88%
(Sangat Baik), kelompok sedang sebesar 75% (Baik) dan kelompok rendah
sebesar 65% (Cukup). Persentase nilai tes tulis pada indikator memprediksi
hasil reaksi yang mungkin dari diagram submikroskopik dapat dilihat secara
visual dalam bentuk grafik pada Gambar 3.1.

88
75 76

65

[EEN

o

o
]

Persentase Nilai (%)
a1
o

o

mTinggi ®mSedang = Rendah m®Rata-Rata

Kelompok Siswa

Gambar 2 Persentase Kemampuan Memprediksi Hasil Reaksi yang Mungkin dari
Diagram Submikroskopik
a) Menkonversi Diagram Submikroskopik ke dalam Persamaan Kimia
Kemampuan untuk menkonversi diagram submikroskopik ke dalam
persamaan kimia ditunjukkan oleh butir soal tes tulis nomor 1, 2, 4, 5, dan 6.
Setiap nomor memiliki skor maksimal yang berbeda. Tabel 4. dibawah ini
merupakan hasil persentase rata-rata yang diperoleh masing-masing kelompok

siswa pada indikator menkonversi diagram submikroskopik ke dalam persamaan
Kimia.
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Tabel 4. Persentase Kemampuan Menkonversi
Diagram Submikroskopik ke Persamaan Kimia

H Kelompok Rerata Skor Nilai (%0) Interpretasi
Tinggi 11,63 83 Sangat Baik
Sedang 10,00 71 Baik
Rendah 7,50 54 Kurang

Rata-rata 9,71 69 Baik

Hasil persentase kelompok tinggi adalah 83% (Sangat Baik), kelompok
sedang sebesar 71% (Baik) dan kelompok rendah sebesar 54% (Kurang). Rata-
rata persentase skor dari seluruh siswa untuk langkah menkonversi diagram
submikroskopik ke dalam persamaan kimia adalah 70% dengan kategori baik..
Persentase nilai tes tulis pada indikator menkonversi diagram submikroskopik ke

dalam persamaan kimia dapat dilihat secara visual dalam bentuk grafik pada
Gambar berikut

[EEN

o

o
]

71 6

Persentase Nilai (%0)
a1
o

o

mTinggi ®Sedang = Rendah m Rata-Rata
Kelompok Siswa

Gambar 3. Persentase Kemampuan Menkonversi Diagram Submikroskopik Ke
Dalam Persamaan Kimia
b) Membandingkan Hasil Observasi dengan Diagram Submikroskopik
Kemampuan untuk membandingkan hasil observasi dengan diagram
submikroskopik ditunjukkan oleh butir soal tes tulis nomor 3. Tabel 5 dibawah ini
merupakan hasil persentase rata-rata yang diperoleh masing-masing kelompok

siswa pada indikator membandingkan hasil observasi dengan diagram
submikroskopik.
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Tabel 5. Persentase Kemampuan Membandingkan Hasil Observasi Dengan
Diagram Submikroskopik

Kelompok Rerata Skor Nilai (%) Interpretasi
Tinggi 3,38 84 Sangat Baik
Sedang 2,55 64 Cukup
Rendah 1,80 45 Kurang
Rata-rata 2,57 64 Cukup

Hasil persentase kelompok tinggi adalah 84% (Sangat Baik), kelompok
sedang sebesar 64% (Baik) dan kelompok rendah sebesar 45% (Kurang). Rata-rata
persentase skor dari seluruh siswa untuk langkah membandingkan hasil observasi
dengan diagram submikroskopik adalah 64% dengan kategori Cukup. Persentase
nilai tes tulis pada indikator membandingkan hasil observasi dengan diagram
submikroskopik dapat dilihat secara visual dalam bentuk grafik pada Gambar 5.1.
Gambar 5.1 Persentase Kemampuan Membandingkan Hasil Observasi Dengan

Diagram Submikroskopik

84

45
50 -

Persentase Nilai (%0)

mTinggi ®™Sedang = Rendah m Rata-Rata
Kelompok Siswa

c) Menggambarkan Diagram Submikroskopik Hasil Reaksi

76

Kemampuan untuk menggambarkan diagram submikroskopik hasil reaksi
ditunjukkan oleh butir soal tes tulis nomor 5. Tabel 6 dibawah ini merupakan hasil
persentase rata-rata yang diperoleh masing-masing kelompok siswa pada indikator
menggambarkan diagram submikroskopik hasil reaksi.
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Tabel 6. Persentase Kemampuan Menggambarkan Diagram Submikroskopik

Hasil Reaksi
Kelompok Rerata Skor Nilai (%) Interpretasi
Tinggi 3,50 88 Sangat Baik
Sedang 3,14 78 Baik
Rendah 3,10 78 Baik
Rata-rata 3,25 81 Sangat Baik

Hasil persentase kelompok tinggi adalah 88% (Sangat Baik), kelompok sedang
sebesar 78% (Baik) dan kelompok rendah sebesar 78% (Baik). Rata-rata persentase skor
dari seluruh siswa untuk langkah menggambarkan diagram submikroskopik hasil reaksi
adalah 81% dengan kategori sangat baik. Persentase nilai tes tulis pada indikator

menggambarkan diagram submikroskopik hasil reaksi dapat dilihat secara visual dalam
bentuk grafik pada Gambar berikut:

100

50

Persentase Nilai (%0)

®mTinggi ®mSedang = Rendah ® Rata-Rata
Kelompok Siswa

Gambar 4. Persentase Kemampuan Menggambarkan Diagram Submikroskopik Hasil

Reaksi
d) Menggunakan Diagram Submikroskopik dan Algoritma untuk Memecahkan
Masalah pada Konsep Stoikiometri Larutan
Kemampuan untuk menggunakan diagram submikroskopik dan algoritma
untuk memecahkan masalah pada konsep stoikiometri larutan ditunjukkan oleh
butir soal tes tulis nomor 4, 5, dan 6. Setiap nomor memiliki skor maksimal yang
berbeda. Tabel 7 dibawah ini merupakan hasil persentase rata-rata yang diperoleh

masing-masing kelompok siswa pada indikator ini.

Syntax Literate, Vol. 4, No. 4 April 2019 77



Irma Rahmawati

Tabel 7. Persentase Kemampuan Menggunakan Diagram Submikroskopik
Dan Algoritma Untuk Memecahkan Masalah Pada Konsep Stoikiometri

Larutan
Kelompok  Rerata Skor Nilai (%) Interpretasi
Tinggi 11,38 95 Sangat Baik
Sedang 10,05 84 Sangat Baik
Rendah 9,50 79 Baik
Rata-rata 10,31 86 Sangat Baik

Hasil persentase kelompok tinggi adalah 95% (Sangat Baik), kelompok sedang
sebesar 84% (Sangat Baik) dan kelompok rendah sebesar 79% (Baik). Rata-rata

persentase skor dari seluruh siswa untuk indikator ini adalah 86% dengan kategori
sangat baik.

% 100 Keterangan:
2 m Tinggi
% >0 m Sedang
é Rendah
g 0
Kelompok Siswa = Rata-Rata

Gambar 5. Persentase Kemampuan Menggunakan Diagram Submikroskopik dan
Algoritma Untuk Memecahkan Masalah Pada Konsep Stoikiometri Larutan

Persentase nilai tes tulis pada indikator ini dapat dilihat secara visual dalam
bentuk grafik pada Gambar 5 diatas. Berdasarkan pemaparan data hasil tes kemampuan
memecahkan masalah untuk setiap indikatornya diatas, rangkuman hasil pencapaian
kemampuan memecahkan masalah siswa pada konsep stoikiometri larutan dengan
menggunakan diagram submikroskopik model MORE (Model, Observe, Reflect, dan
Explain) dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah dengan Menggunakan

Diagram Submikroskopik Model MORE

No Indikator Kelompok Nilali Inter-
Tinggi Sedang Rendah (%) pretasi
1 Mempred|k3| hasil 88 75 65 76 Baik
reaksi yang
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mungkin dari

diagram

submikroskopik.

Menkonversi

diagram
2 submikroskopik ke 83 71 54 69 Baik
dalam persamaan
Kimia.
Membandingkan
hasil observasi
dengan diagram
submikroskopik.
Menggambarkan
diagram Sangat
submikroskopik 88 8 8 81 Baik
hasil reaksi.
Menggunakan
diagram
submikroskopik dan
algoritma untuk 95 84 79 86 Sar_1gat
memecahkan Baik
masalah pada
konsep stoikiometri
larutan.
Rata-rata Keseluruhan 88 76 64 76 Baik
KKM 72 72 72 72
Ketercapaian KKM YA YA BELUM YA

84 64 45 64 Cukup

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa persentase rata-rata pencapaian
kemampuan memecahkan masalah siswa pada konsep stoikiometri larutan dengan
menggunakan diagram submikroskopik model MORE (Model, Observe, Reflect, dan
Explain) adalah 76% yang memiliki interpretasi baik.

Indikator yang paling tinggi nilai persentasinya adalah indikator menggunakan
diagram submikroskopik dan algoritma untuk memecahkan masalah pada konsep
stoikiometri larutan sebesar 86%, sedangkan indikator yang memiliki persentase yang
paling rendah adalah membandingkan hasil observasi dengan diagram submikroskopik
yaitu sebesar 64%.

Jika dilihat dari kedudukan kelompoknya, kelompok tinggi memiliki rata-rata
pencapaian 88% (Sangat Baik), kelompok sedang 76% (Baik) dan kelompok rendah
64% (Cukup).
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Persentase Nilai (%)

100 88 %
83 84 88 o P 86
75 78 7
76 1
6 69 64
4
50 | S
m Sedang
Rendah
m Rata-Rata
0
1 ko] 2 A [
Indikator Kemampuan Memecahkan Masalah

Gambar 6. Indikator Kemampuan Memecahkan Masalah

Keterangan:

1 = Memprediksi hasil reaksi yang mungkin dari diagram submikroskopik.

2 = Menkonversi diagram submikroskopik ke dalam persamaan kimia.

3 = Membandingkan hasil observasi dengan diagram submikroskopik.

4 = Menggambarkan diagram submikroskopik hasil reaksi.

5= Menggunakan diagram submikroskopik dan algoritma untuk
memecahkan masalah pada konsep stoikiometri larutan.

Rata-rata keseluruhan pencapaian kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dengan menggunakan diagram submikroskopik model
MORE dari hasil analisis tes tulis adalah 76% dengan interpretasi baik. Data
selengkapnya bisa dilihat di Lampiran B.8. Rangkuman pencapaian
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah secara visual dapat dilihat
dalam bentuk grafik pada Gambar 6 diatas.

Analisis Data Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran dengan
Menggunakan Diagram Submikroskopik Model MORE (Model, Observe,
Reflect dan Explain)

Tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
diagram submikroskopik model MORE (Model, Observe, Reflect dan
Observe) bisa dijaring dengan menggunakan hasil analisis angket. Angket
terdiri dari 8 pertanyaan dengan pilihan jawaban (preferensi) Ya, Tidak,
Konvensional dan Diagram Submikroskopik. Hasil yang diperoleh kemudian
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dijumlahkan atau dikelompokkan sesuai dengan butir soal angket. Data hasil
angket dikonversikan kedalam presentase sehingga akan didapatkan rata-rata
nilai yang menjadi acuan dalam cara menginterpretasikan data (kategori
tinggi dan rendah).

Tabel 9. Data Angket Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran Dengan
Menggunakan Diagram Submikroskopik Model MORE

(1
S & =
No Aspek Survei Preferensi 2 = e:.d — >
= © +— @© +—
© —_ © = ©
o =z x =z ¥
1 Penyelesaian  masalah 4 32 80 2,00 T
dengan cara
konvensional )
membutuhkan ~ waktu Tidak 8 20 0,50 R
yang lama.
2 Penyelesaian ~ masalah vg 24 60 1,50 T
dengan diagram
submikroskopik  (DS) Tidak 16 40 1,00 R
lebih cepat.
3 Cara palm_g mudah dalam Konvension 12 30 0,75 R
penyelesaian. al
DS 28 70 1,75 T
4 Cara paling Konvension 7 18 0,44 R
menyenangkan dalam al
penyelesaian. DS 33 83 2,06 T
5 Cara paling gllpahaml Konvension 14 35 0,88 R
dalam penyelesaian. al
DS 26 65 1,63 T
6 Cara penulisan paling Konvension 15 38 0,94 R
mudah dalam al
penyelesaian. DS 25 63 1,56 T
7 Car_a pem_/elesalan yang Konvension 16 40 1,00 R
lebih dipilih. al
DS 24 60 1,50 T
8 C_ar_a_ penyelesaian lebih Konvension 12 30 0.75 R
dipilih untuk al
pembelajaran lainnya. DS 28 70 1,75 T
Rata-Rata Keseluruhan 1,25 T

Berdasarkan Tabel 9 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan
dari data angket adalah 1,25. Nilai ini digunakan untuk menentukan kategori

tanggapan siswa, kategori tinggi (T) adalah nilai yang memiliki rata-rata lebih
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besar dari 1,25 dan kategori rendah (R) adalah nilai yang memiliki rata-rata lebih
kecil dari 1,25.

Hasil persentase dengan menggunakan diagram submikroskopik antara
lain, tanggapan siswa mengenai waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
permasalahan stoikiometri larutan jika menggunakan cara konvensional itu lama
adalah 80%. Sebanyak 60% siswa merespon positif terhadap pertanyaan angket
nomor 2, yaitu mengenai penyelesaian permasalahan stoikiometri larutan dengan
diagram submikroskopik lebih cepat dari cara konvensional. Respon siswa
terhadap pertanyaan angket mengenai cara yang paling mudah dalam
menyelesaikan permasalahan stoikiometri larutan, sebanyak 70% siswa lebih
memilih diagram submikroskopik.

Cara penyelesaian permasalahan stoikiometri yang paling menyenangkan
yaitu sebanyak 83% siswa memilih diagram submikroskopik. Tanggapan siswa
mengenai cara yang paling dipahami dalam penyelesaian permasalahan
stoikiometri larutan, sebanyak 65% siswa memilih diagram submikroskopik.

Sebanyak 63% siswa memilih diagram submikroskopik sebagai cara
yang paling mudah dalam hal penulisan jawabannya. Respon posistif siswa
terhadap diagram submikroskopik sebagai cara penyelesaian yang lebih dipilih
untuk digunakan dalam menyelesaikan permasalahan stoikiometri adalah
sebanyak 60% siswa. Sebanyak 70% siswa lebih memilih diagram

submikroskopik agar digunakan untuk pembelajaran lainnya.

Keterangan: ®1 ™2 =3 ®m4 m5 w6 7 8
& 100 -
= 80 . 83 .
o 7 7
g 0 5 63 60
&
[5)

50 - 40 38 40
; o 35 0
8 20 8
c
&
>
a 0 .

Diagram Submikroskopik _ Tradisional
Preferensi

Gambar 9.1 Data Angket Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran Dengan
Menggunakan Diagram Submikroskopik Model MORE
Keterangan :
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1= Penyelesaian masalah dengan cara konvensional membutuhkan waktu yang
lama.

2= Penyelesaian masalah dengan diagram submikroskopik lebih cepat.

3= Cara paling mudah dalam penyelesaian.

4= Cara paling menyenangkan dalam penyelesaian.

5= Cara paling dipahami dalam penyelesaian.

6= Cara penulisan paling mudah dalam penyelesaian.

7= Cara penyelesaian yang lebih dipilih.

8= Cara penyelesaian lebih dipilih untuk pembelajaran lainnya.

Rangkuman persentase rata-rata keseluruhan tanggapan siswa terhadap
pembelajarandengan menggunakan diagram submikroskopik model MORE
dapat dilihat secara visual dalam bentuk grafik pada Gambar 9 diatas.

Berdasarkan analisis data lembar kerja siswa, hasil pencapaian penerapan
pembelajaran diagram submikroskopik model MORE pada Tabel 4.12,
diperoleh beberapa temuan diantaranya tahap pembelajaran yang paling rendah
persentasenya adalah tahap model dengan rata-rata 65%, sedangkan tahap
explain memiliki hasil pencapaian paling tinggi yaitu 83%. Tahap observe dan
reflect memiliki persentase berturut-turut sebesar 82% dan 79%. Temuan ini
sangat menarik sekali untuk dibahas dan dikaji sebab ataupun faktor-faktor
yang mempengaruhi pemikiran siswa dalam proses memecahkan masalah

dengan menggunakan kerangka berfikir MORE.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a) Penerapan diagram submikroskopik model MORE (Model, Observe, Reflect, dan
Explain) pada proses pembelajaran untuk memecahkan permasalahan konsep
stoikiometri larutan memperoleh hasil pencapaian yang baik dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 77%. Pada tahap model siswa memiliki pencapaian sebesar
65% dengan interpretasi cukup, tahap observe sebesar 82% berinterpretasi sangat
baik, tahap reflect sebesar 79% berinterpretasi baik dan tahap explain sebesar 83%

dengan interpretasi sangat baik. Aktivitas guru dan siswa pada saat penerapan
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pembelajaran ini sangat tinggi jika dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional biasa yaitu dengan persentasi sebesar 88%.

Kemampuan memecahkan masalah siswa pada konsep stoikiometri larutan
dengan menggunakan diagram submikroskopik model MORE (Model, Observe,
Reflect, dan Explain) memperoleh hasil pencapaian yang baik dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 76%. Ketercapaian KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada
kelompok tinggi sebesar 88% dan kelompok sedang sebesar 76%, sedangkan
untuk siswa kelompok rendah (64%) belum mencapai KKM yang ditentukan.
Siswa memberikan tanggapan yang positif terhadap penggunaan diagram
submikroskopik model MORE (Model, Observe, Reflect, dan Explain) pada
konsep stoikiometri larutan. Siswa telah memilih diagram submikroskopik
sebagai cara yang paling menyenangkan, paling dipahami, paling mudah cara
penulisannya, dan menjadi cara penyelesaian yang paling dipilih untuk

memecahkan masalah stoikiometri larutan maupun pada konsep lainnya.
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